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1.1 Latar Belakang

Kecamatan Turi adalah salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara geografis bagian Utara Kecamatan Turi
berbatasan langsung dengan Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang, Jawa
Tengah. Sebelah selatan Kecamatan Turi berbatasan dengan Kecamatan Sleman.
Sebelah timur dan barat dari Kecamatan Turi berbatasan langsung dengan Kecamatan
Pakem dan Kecamatan Tempel. Kecamatan Turi terdiri dari 4 desa yaitu Desa
Bangunkerto, Desa Donokerto, Desa Girikerto, dan Desa Wonokerto. Banyak
kecamatan di Kabupaten Sleman panghasil salak, salah satunya Kecamatan Turi.
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Kecamatan Sleman tahun 2017 rata-rata
produksi salak di Kecamatan Turi tahun 2017 sebesar 68,65 kwt/ha, yang terdiri dari
produksi salak pondoh dan salak gading. Semakin banyak penduduk setempat menanam
salak, maka produksi salak setiap tahunnya semakin berkembang dan bertambah
banyak. Namun pertumbuhan penduduk di Kecamatan Turi mempengaruhi
ketersediaan lahan yang digunakan untuk kebun salak itu sendiri. Berdasarkan
penyataan tersebut kemudian muncul masalah perubahan penggunaan lahan di

Kecamatan Turi.

Lahan merupakan bagian daratan di permukaan bumi yang termasuklingkungan
fisik meliputi tanah berserta segenap faktor yang mempengaruhipenggunaannya seperti
iklim, relief, aspek geologi, dan hidrologi yang terbentuk secara alami maupun
disebabkan oleh aktivitas manusia (UU No. 41 Tahun 2009). Penggunaan lahan
merupakan ilustrasi mengenai kegiatan makhluk hidup khususnya manusia terhadap
lahan yang tujuannya mencapai sesuatu yang diinginkan dari penggunaan lahan tersebut
(Ruswandi, 2005). Objek dipermukaan bumi, berdasarkan penggunaan lahan
diklasifikasikan berdasarkan penggunaan atau pemanfaatan lahan. Klasifikasi objek
penggunaan lahan dapat dilakukan menggunakan data penginderaan jauh serta
pemetaan yang dilakukan tergantung dengan skala yang digunakan. Semakin tinggi
skala yang digunakan, maka klasifikasi objek penggunaan lahan semakin bervariasi dan
detil. Semakin rendah skala yang digunakan, maka objek penggunaan lahan semakin

general.



Perubahan penggunaan lahan dapat disebabkan oleh faktor — faktor yang saling
mempengaruhi, misalnya pertumbuhan penduduk, pemekaran atau perkembangan
daerah (terutama daerah perkotaan ke daerah perdesaan) dan kebijaksanaan
pembangunan pusat daerah (Nasution, 2018). Pertumbuhan penduduk yang begitu
cepat, diiringi dengan aktivitas pembangunan dalam berbagai bidang sehingga
menyebabkan permintaan lahan menjadi meningkat (Lestari, 2009).Permintaan lahan
dari waktu ke waktu terus meningkat sedangkan ketersediaan lahan terbatas. Semakin
meningkat pertumbuhan penduduk di Kecamatan Turi, maka ketersediaan lahan untuk
kebun salak semakin berkurang. Hal ini salah satu faktor utama yang menyebabkan
perubahan penggunaan lahan khususnya di Kecamatan Turiyaitu terjadinya perubahan
penggunaan lahan kebun salak menjadi penggunaan lahan yang lainnya.

Kecamatan Turi memiliki luas wilayah sebesar 43.09 km?. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) Kecamatan Sleman tahun 2015, jumlah penduduk di
Kecamatan Turi sebanyak 34.189 jiwa dan tahun 2020 sebanyak 36.559 jiwa atau
terjadi peningkatan sebesar 2.370 jiwa. Tabel 1.1 menyajikan informasi pertambahan
penduduk di Kecamatan Turi dari tahun 2015 — 2021.

Tabel 1.1 Pertambahan Penduduk tiap kecamatan di Kabupaten Sleman tahun

2015 - 2021
No| Kecamatan Jumlah Penduduk Jumlah Pertambahan Penduduk
2015 2021 tahun 2015 - 2020

1 | Moyudan 30719 33842 3.123
2 | Minggir 28954 32459 3.505
3 | Seyegan 46869 51967 5.098
4 | Godean 70754 73036 2.282
5 | Gamping 106330 104020 -2.310
6 | Mlati 111180 100707 -10.473
7 | Depok 185707 131242 -54.465
8 | Berbah 56831 59976 3.145
9 [Prambanan 48419 53859 5.440
10 | Kalasan 84150 87357 3.207
11 [ Ngemplak 64187 68576 4.389
12 | Ngaglik 115321 106173 -9.148
13 | Sleman 66567 72972 6.405
14 | Tempel 50628 54164 3.536
15 | Turi 34189 36980 2.791
16 | Pakem 37430 37565 135
17 [ Cangkringan 29246 31488 2.242

total 1167481 1136383 -31.098

Sumber: Sleman dalam Angka Tahun 2015 - 2021
Berdasarkan tabel 1.1, Kecamatan Turi dari tahun 2015 hingga tahun 2020

mengalami pertumbuhan penduduk sebanyak 2.370 jiwa. Pertumbuhan penduduk di

Kecamatan Turi tidak setinggi di Kecamatan Depok, namun hal tersebut



mempengaruhi ketersediaan lahan untuk kebun salak yang merupakan penghasilan
utama penduduk sekitar. Saat ini penggunaan lahan permukiman, sawah, serta tegalan
banyak dijumpai dibandingkan kebun salak di Kecamatan Turi terutama di bagian
selatan sehingga hal ini menyebabkan penurunan produksi salak di Kabupaten Sleman
termasuk di Kecamatan Turi. Penurunan produksi salak terutama salak pondoh
diakibatkan oleh maraknya alih fungsi lahan salak, baik untuk tanaman hortikultura
harga tinggi seperti cabai, maupun alih fungsi lahan untuk perumahan (Maharsa, 2023).
Produktivitas tanaman salak di Kabupaten Sleman mengalami penurunan
sebanyak 2,52 kw/ha. Penurunan tersebut diakibatkan oleh maraknya alih fungsi lahan
salak, baik untuk tanaman hortikultura (cabai) dengan harga yang lebih tinggi maupun
alih fungsi lahan untuk perumahan (Maharsa, 2023). Penurunan produkivitas salak juga
mempengaruhi terjadinya peralihan mata pencaharian masyarakat setempat. Tabel 1.2
menyajikan informasi penurunan produktivitas tanaman salak di Kabupaten Sleman

tahun 2021-2022.
Tabel 1.2 Penurunan Produktivitas Tanaman Salak di Kabupaten Sleman Tahun

2021 — 2022

Penurunan Produktivitas Tanaman Salak

Tahun 2021 427, 72 kw/ha
Tahun 2022 425, 20 kw/ha
Selisih Penurunan 2, 52kw/ha

Sumber: Maharsa, 2023

Berdasarkan tabel 1.2, pada tahun 2021 produksi tanaman salak di Kabupaten
Sleman sebanyak 427,72 kw/ha. Pada tahun 2022 produksi tanaman salak menurun
menjadi 425,20 kw/ha. Saat ini pihak pemerintah mengupayakan peningkatan produksi
tanaman salak. Hal ini dikarenakan tanaman salak merupakan tanaman unggul di
Kabupaten Sleman sehingga mampu memenuhi permintaan pasar yang sudah
menembus pasar mancanegara.

Berdasarkan hasil wawancara JS (24/9/2023) eks petani kebun salak di
Kecamatan Turi menurunnya harga salak berdampak terhadap berubahnya mata

pencaharian warga setempat. Hal serupa dikatakan oleh E (Eko) yang pada awalnya



sebagai petani kebun salak, perubahan mata pencaharian kebun salak di Kecamatan Turi
disebabkan oleh murahnya harga jual salak dibandingkan tanaman holtikultura
sehingga tidak mampu mengangkat ekonomi masyarakat setempat. Menurut
(Supriyanti) perubahan mata pencaharian dikarenakan sulitnya pengairan terhadap
kebun salak sehingga banyak tanaman salak kering dan lebih memilih mengubah
menjadi tanaman holtikultura.

Tantangan pemetaan lahan salak secara konvensional khususnya di Kecamatan

Turi paling utama yaitu harus mengetahui persebaran lahan salak itu sendiri.
Persebaran lahan salak dapat dilakukan dengan survei lapangan di area yang akan
dikaji. Hal ini tentunya membutuhkan waktu dan energi yang cukup banyak meskipun

cakupan area hanya kecamatan. Alternatif pemetaan lahan yaitu menggunakan data
penginderaan jauh. Data penginderaan jauh memiliki kelebihan segi dari variasi
kenampakan objek dari citra, mampu menampilkan kenampakan objek secara 3D,
analisis lebih cepat dilakukan, dan citra sendiri banyak dibuat dengan periode pendek.

Alamsyah (2022) melakukan analisis perubahan penggunaan lahan pertanian ke

permukiman berbasis SIG di Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo tahun 2010

dan 2020 menggunakan metode metode kualitatif yang dilakukan dengan teknik
pengolahan secara interpretasi, digitasi, uji validasi dan overlay. Hasil dari analisis
tersebut menunjukkan bahwa perubahan PL yang paling umum di tahun 2010 dan 2020
adalah sawah irigasi yang berkembang menjadi permukiman dengan laus 182,18ha
dengan pola mengelompok yang bernilai 0,412245 tersebar di seluruh Kecamatan
Polokarto.

Murdiansyah (2020) melakukan analisis perubahan penggunaan lahan di
Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen tahun 2000 dan 2018 dengan teknik interpretasi
Citra PJ menggunakan Citra Sentinel 2A yang ditunjang dengan aplikasi Google Earth
Pro kemudian melakukan analisis dengan teknik overlay dan analisis deskriptif. Hasil
analisis menunjukkan bahwa penggunaan lahan yang paling mengalami pertambahan
paling besar adalah penggunaan lahan permukiman sebesar 169,31ha atau sebesar
43,2% dengan persebaran dominan di Desa Nglorog, ine, Karang Tegah, dan Tangkil.
Karakteristik perubahan penggunaan lahannya sendiri yaitu penggunaan lahan sawah
yang berubah menjadi penggunaan lahan permukiman. Pola sebaran perubahan
penggunaa lahannya termasuk mengelompok dengan nilai sebesar 0,576857 arah

perkembangan perubahan ini cenderung ke barat, timur, dan utara.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, kemudian dilakukan analisis mengenai
perubahan penggunaan lahan salak menjadi penggunaan lahan yang lainnya. Hasil dari
penelitian tersebut nantinya mampu memberikan informasi mengenai bagaimana
permasalahan lahan salak di Kecamatan Turi berdasarkan pola sebaran dan agihan serta
faktor penyebabnya. Informasi tersebut kemudian dapat digunakan pemerintah untuk
menindaklanjuti supaya ketersediaan lahan salak di Kecamatan Turi tidak semakin
berkurang bahkan tidak ada. Penelitian ini memanfaatkan citra penginderaan jauh
resolusi tinggi dengan cara interpretasi digital menggunakan aplikasi ArcGIS. Hasil
proses interpretasi digital pada citra penginderaan jauh, kemudian dilakukan validasi
lapangan. Hal tersebut guna mengetahui atau melakukan cek kebenaran hasil
interpretasi visual pada citra meggunakan aplikasi ArcGIS dengan keadaan sebenarnya.
Data pendukung untuk melakukan penelitian ini diperoleh dari instansi terkait.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian yang mengkayji perubahan
penggunaan lahan dengan judul “Analisis Perubahan Lahan Kebun Salak menjadi

Penggunaan Lahan lainnya di Kecamatan Turi tahun 2015 dan tahun 2023~

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat pertanyaan
penelitian, diantaranya :

1. Bagaimana agihan perubahan lahan salak dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya di Kecamatan Turi Kabupaten Sleman tahun 2015 dan
2023?

2. Bagaimana pola sebaran perubahan penggunaan lahan salak di Kecamatan

Turi Kabupaten Sleman tahun 2015 dan 2023?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan penelitian ini
adalah :

1. Menganalisis agihan perubahan penggunaan lahan salak dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya di Kecamatan Turi Kabupaten Sleman tahun 2015
dan 2023.

2. Menganalisis pola sebaran perubahan penggunaan lahan salak di

Kecamatan Turi Kabupaten Sleman tahun 2015 dan 2023.



1.4 Kegunaan Penelitian

1.

Bagi Peneliti, menambah pengetahuan penulis tentang bagaimana perubahan
penggunaan lahan di Kecamatan Turi tahun 2015 sampai tahun 2023 serta
mengetahui karakteristik penggunaan lahan di Kecamatan Turi tahun 2015 dan
tahun 2023

Bagi Pembaca, menambah informasi dari beberapa referensi lain mengenai
perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Turi tahun 2015 sampai tahun 2023
serta karakteristiknya

Bagi Pemerintah Kecamatan Turi, mampu membantu memberikan informasi
tambahan dari perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Turi tahun 2015 sampai
tahun 2023 beserta karakteristiknya. Hal ini merupakan salah satu upaya untuk
membantu pemerintah di Kecamatan Turi untuk memantau perkembangan
penggunaan lahan tersebut yang kemudian dapat digunakan untuk mengambil suatu
kebijakan dimasa yang akan datang.

Bagi Masyarakat Kecamatan Turi, mampu memberikan informasi kepada
masyarakat Kecamatan Turi baik dari peta maupun tabel yang disajikan serta
informasi dalam format kualitatif.

Bagi Peneliti Lain, berguna untuk membandingkan ataupun sebagai informasi
tambahan peneliti lain mengenai perubahan lahan di Kecamatan Turi tahun 2015

hingga tahun 2023 baik dari metode maupun hasilnya (peta dan tabel).

1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya
1.5.1 Telaah Pustaka

a. Lahan

Lahan dapat dikatakan bagian daratan di permukaan bumi yang
termasuk lingkungan fisik meliputi tanah berserta segenap faktor yang
mempengaruhi penggunaannya seperti iklim, relief, aspek geologi, dan
hidrologi yang terbentuk secara alami maupun disebabkan oleh aktivitas
manusia (UU No. 41 Tahun 2009). Lahan sebagai suatu sistem mempunyai
komponenkomponen yang terorganisir secara spesifik dan perilakunya
menuju kepada sasaran-sasaran tertentu. Komponen-komponen lahan ini
dapat dipandang sebagai sumberdaya dalam hubungannya dengan aktivitas

manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Worosuprojo, 2007).
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Secara garis besar lahan merupakan sumberdaya alam yang bermanfaat

sebagai kebutuhan hidup demi kesejahteraan manusia.

. Tanah

Pada bidang pertanian tanah diartikan sebagai media tempat tumbuhnya
tanaman. Tanah sendiri berasal dari hasil pelapukan batuan yang bercampur
dengan sisa bahan organik dan organisme yang hidup baik di atasnya
maupun dalam tanah. Tanah juga terdiri dari air dan udara. Padaproses
pembentukan tanah menghasilkan lapisan-lapisan tanah atau yang biasa
disebut sebagai horizon tanah (Arifin, 2018). Tanah juga dapat diartikan
sebagai kumpulan benda alam di permukaan bumi yang tersusun menjadi
beberapa horizon, terdiri dari campuran bahan mineral, bahan organik, air,
udara, dan merupakan media untuk tumbuhnya tanaman (Hardjowigeno,
2010).

Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan merupakan campur tangan manusia baik secara
permanen atau periodik terhadap lahan dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan, baik kebutuhan kebendaan, spiritual maupun gabungan
keduanya (Malingreau, 1977). Penggunaan lahan merupakan penggolongan
penggunaan lahan secara umum seperti pertanian tadah hujan, pertanian
beririgasi, padang rumput, kehutanan atau daerah rekreasi (Rosnila, 2004).
Penggunaan lahan juga dapat diartikan sebagai akibataktivitas manusia pada
suatu lahan baik pada masa lalu maupun sekarang. Aktivitas tersebut
kemudian mengakibatkan dampak baik positif maupun negatif pada
kehidupan yang dijalani saat ini maupun di masa yang akan datang.

Secara garis besar penggunaan lahan dibedakan menjadi 2 kelompok
yaitu penggunaan lahan pertanian dan penggunaan lahan non pertanian.
Penggunaan lahan pertanian antara lain tegalan, sawah, lading, kebun,
padang rumput, hutan produksi, hutan lindung, dan sebagainya. Penggunaan

lahan non-pertanian antara lain penggunaan lahan perkotaan



atau pedesaan, industri, rekreasi, pertambangan, dan sebagainya (Arsyad,
1989).

. Kebun Salak

Perkebunan adalah semua aktivitas yang memiliki tujuan untuk
mengusahakan tanaman tertentu di tanah dan atau media lain dari sebuah
ekosistem yang tepat. Hal ini termasuk di dalamnya yaitu kegiatan mengolah
serta memasarkan suatu barang dan jasa hasil tanaman tersebut, dengan
bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi, permodalan dan manajemen untuk
mewujudkan kesejahteraan bagi pelaku usaha dan masyarakat (UU No. 18
Tahun 2004). Perkebunan diartikan sebagai semua aktivitas yang
menyangkut pengelolaan sumber daya alam, sumber daya manusia, sarana
produksi, alat dan mesin, budidaya, panen, pengolahan, dan pemasaran
terkait tanaman perkebunan (Permen Pertanian No. 5 Pasal 1 Ayat 1).
Perkebunan berfungsi baik dari segi ekonomi, ekologi, maupun sosial
budaya. Ditinjau dari bidang ekonomi perkebunan digunakan untuk
menambah kemakmuran dan kesejahteraan rakyat dan sistem penguat
struktur ekonomi wilayah dan nasional, berdasarkan bidang ekologi
perkebunan digunakan untuk mengatur konservasi tanah dan air, penyerapan
karbon, persediaan oksigen, dan penyangga kawasan lindung. Berdasarkan
bidang sosial budaya perkebunan berperan untuk perekat dan pemersatu
bangsa.

Kebun sendiri dapat diartikan sebagai suatu bidang lahan yang
diperuntukkan menanam beberapa pohon musiman khusunya untuk jenis
buah-buahan. Kebun mayoritas dikelola oleh masyarakat atau penduduk asli
di suatu daerah. Tujuan utama dilakukannya pengelolaan kebun oleh
masyarakat tersebut biasanya untuk menunjang kondisi ekonomi.
Pengelolaan kebun di desa dan kota tentunya berbeda fungsinya. Kebun di
desa selain untuk menunjang kondisi ekonomi juga bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan pokok masyarakat. Misalnya kebun tomat, cabai, dan
kacang panjang. Kebun di kota dikelola bertujuan untuk melakukan
konservasi, penelitian, edukasi, wisata, dan jasa lingkungan sehingga

berfungsi secara seimbang.



Sektor pertanian yang ada di Kabupaten Sleman yang paling populer
yaitu kebun salak. Kawasan sentra produksi salak di Kabupaten Sleman
diantaranya di Kecamatan Turi, Tempel, dan Pakem. Salak (Salacca Edulis)
merupakan salah satu tanaman buah asli dari Indonesia yang sudahbanyak
dibudidayakan oleh masyarakat, karena memiliki keunggulan yangbanyak.
Salak merupakan tanaman eksotik asli Indonesia dengan keragaman jenis
cukup banyak minimal terdapat kultivar salak yang dibudidayakan
masyarakat dari Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur (Nandariyah,
2007). Gambar 1.1 menyajikan kenampakan kebun salak di citra dan gambar

1.2 menyajikan kenampakan kebun salak di lapangan.

Gambar 1.1 Kenampakan Kebun Salak di Citra Gambar 1.2 Kenampakan Kebun Salak di
LapanganSumber : Google Maps Sumber: Pemotretan langsung di Lapangan

Salak dapat ditanam dan tumbuh dengan baik di dataran rendah sampai
dengan dataran tinggi dengan ketinggian 500 mdpl serta temperatur berkisar
antara 15-40°C (optimumnya berkisar antara 22-28°C). Intensitas curah
hujan yang baik untuk tanaman salak berkisar antara 750-2500 mm/tahun.
Tanaman salak (khususnya salak pondoh dan gading) dapat tumbuh di
berbagai jenis tanah terutama podzolik dan latosol. Kedalaman tanah yang
baik untuk tanaman salak yaitu >50cm dengan konsitensi gembur,
permeabilitas sedang, drainase baik, tingkat kesuburan sedang, teksturnya
lempung dan lempung berpasir, pH tanah berkisar antara 4,5 - 8,2 serta

kisaran optimum pada pH antara 5,5 — 7,8 (Yuliandi, 2009).

e. Perubahan Penggunaan Lahan
Perubahan penggunaan lahan adalah bertambahnya suatu penggunaan
lahan dari satu sisi penggunaan ke penggunaan yang lainnya diikuti dengan
berkurangnya tipe penggunaan lahan yang lain dari suatu waktu ke waktu

berikutnya, atau berubahnya fungsi suatu lahan pada kurun waktu



f.

yang berbeda (Wahyunto, 2001). Pola distribusi perubahan penggunaan
lahan menurut Bintarto (1997) pada dasarnya dikelompokkan menjadi:

a. Pola memanjang mengikuti jalan

b. Pola memanjang mengikuti sungai

c. Pola radial

d. Pola tersebar

e. Pola memanjang mengikuti garis pantai

f. Pola memanjang mengikuti garis pantai dan rel kereta api

Penginderaan Jauh

Penginderaan Jauh merupakan sebuah ilmu serta teknologi yang
digunakan untuk mengetahui sebuah informasi tentang suatu objek dengan
cara mengidentifikasi, mengukur dan menganalisis kerakteristik tanpa
kontak langsung dengan objek (JARS, 1993; Lillesand, 1999). Alat yang
digunakan untuk proses pengambilan objek tanpa kontak langsung disebut
sensor. Sensor dibedakan menjadi dua macam diantaranya yaitu sensor aktif
dan sensor pasif. Penginderaan jauh juga dapat diartikan sebagaisuatu
teknik yang dikembangkan dengan tujuan memperoleh sertamenganalisis
informasi tentang bumi yang berbentuk radiasi elektromagnetik dari
pantulan atau pancaran permukaan bumi (Sutanto, 1986). Gambar 1.3
menunjukkan ilustrasi proses kerja pengideraan jauhdimulai dari radiasi
oleh sinar matahari yang terpancar kemudianmenembus atmosfer, sebagian
energi diserap oleh objek dan adapula yang dipantulkan kembali oleh objek

yang kemudian akan direkam oleh sensor (sistem pasif).

< ) 4 >
A o ) D>

Gambar 1.3 Prinsip Sistem Penginderaan Jauh

(https://www.geovolcan.com/perbedaan-antara-citra-foto-dan-non-foto)
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g.

Salah satu produk dari penginderaan jauh yaitu citra satelit. Citra satelit
menyajikan kenampakan permukaan bumi yang direkam menggunakan
sensor kemudian dapat dianalisis berdasarkan tujuan pemanfaatannya. Citra
sendiri pada penginderaan jauh digunakan di berbagai bidang misalnya
perencanaan, monitoring, mitigasi, analisis, evaluasi dan digunakan dalam
bidang pertahanan serta keamanan. Berdasarkan skala pemetaan, citra
satelit penginderaan jauh diklasifikasikan menjadi 3 jenis resolusi yaitu
resolusi rendah, resolusi menengah, dan resolusi tinggi. Citra yang
termasuk resolusi rendah memiliki skala pemetaan 1:1.000.000 hingga
1:250.000. Citra yang termasuk resolusi menegah memiliki skala pemetaan
1:250.000 hingga 1:50.000. Citra yang termasuk resolusi tinggi memiliki
skala pemetaan 1:50.000 hingga 1:5.000 (LAPAN, 2014).

Interpretasi Citra

Salah satu teknik penginderaan jauh yang paling mendasar yaitu proses
interpretasi. Interpretasi dapat diartikan sebagai upaya pengenalan objek
yang terpetakan pada citra dan penilaian arti penting dari sebuah objek
(Rahayu, 2015). Interpretasi dilakukan berdasarkan beberapa tahapan yaitu
deteksi, identifikasi, klasifikasi dan analisis. Deteksi merupakan tahapan
mengenali sebuah objek pada sebuah citra berdasarkan beberapa unsur saja.
Identifikasi merupakan tahapan memisahkan atau membatasi objek dari
kenampakan suatu citra. Klasifikasi merupakan proses membedakan objek
berdasarkan jenis atau golongan kelas yang telah ditentukan, biasanya
berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI). Analisis merupakan proses
akhir dalam menginterpretasi sebuah citra biasanya dilakukan dengan cara
mendeskripsikan untuk memperkuat hasil interpretasi sebuah objek.
Interpretasi terhadap sebuah objek di permukaan bumi dilakukan
berdasarkan 8 unsur yaitu rona/warna, bentuk, ukuran, tekstur, pola,
bayangan, situs, dan asosiasi. Unsur-unsur yangdigunakan acuan untuk
melakukan interpretasi jenis penggunaan lahan atau vegetasi dapat
diuraikan sebagai berikut (Sutanto, 1986):
1. Rona dan warna adalah salah satu unsur interpretasi berfungsi untuk

membedakan sebuah objek satu dengan yang lain berdasarkan tingkat
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h.

kecerahan maupun kegelapan dari objek yang ditampilkan pada foto udara
atau citra. Tingkat kecerahan masing-masing objek tergantung dengan
kondisi cuaca pada saat proses diambilnya objek dan arah datang sinar
matahari.
2. Ukuran adalah sebuah unsur interpretasi berfungsi untuk membedakan
sebuah objek satu dengan yang lain berdasarkan jarak, luas, tinggi, dan
volume. Ukuran suatu objek di citra atau foto udara ditentukan berdasarkan
skala yang digunakan.
3. Tekstur adalah sebuah unsur interpretasi berfungsi untuk membedakan
sebuah objek satu dengan yang lain berdasarkan frrekuensi perubahan rona
pada citra. Tekstur juga dapat diartikan sebagai pengulangan rona pada
objek yang tergeneralisasi. Tekstur dapat dibedakan menjadi kasar, sedang,
dan halus.
4. Pola adalah unsur interpretasi berfungsi untuk membedakan suatu objek
satu dengan yang lain berdasarkan bentuk objek secara alami maupun
buatan
5. Bayangan adalah unsur interpretasi berfungsi untuk membedakan suatu
objek satu dengan yang lain berdasarkan sifat menyembunyikan detail
objek yang terletak di daerah dengan tingkat rona gelap. Unsur bayangan
adalah unsur yang cukup penting dalam mengenali objek karena dengan
adanya bayangan, objek di permukaan bumi lebih nampak
6. Situs adalah unsur interpretasi berfungsi untuk membedakan suatuobjek
satu dengan yang lain berdasarkan letak suatu objek terhadap objek sekitar.
7. Asosiasi adalah unsur interpretasi berfungsi untuk membedakan suatu
objek satu dengan yang lain berdasarkan keterkaitan antara satu objek
tertentu dengan objek lainnya.
Citra Sentinel 2A

Satelit Sentinel-2 direncanakan meluncur pada akhir 2013, namun
peluncuran ini baru terlaksana pada 23 Juni 2015 untuk Satelit Sentinel- 2A
dan pada 7 Maret 2017 untuk Satelit Sentinel 2B. Sentinel-2A diluncurkan
oleh Roket Vega dari Kourou, Guyana Perancis dan Sentinel- 2B
diluncurkan oleh Rockot dari Plesetsk, Rusia. Sentinel-2 merupakan
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satelit yang diluncurkan oleh kerjasama antara The European Commision
dan European Space Agency di dalam program Global Monitoring for
Environment and Security (GMES). Satelit ini diluncurkan untuk memantau
kondisi permukaan bumi, sehingga mampu memberikan informasi kondisi
terkini bumi dari angkasa untuk aplikasi lingkungan dan keamanan.

Satelit Sentinel-2 memiliki misi menggabungkan kemampuan SPOT dan
Landsat untuk memindai permukaan bumi yaitu cakupan daratan global yang
sistematis dari 56°LS hingga 84°LU termasuk perairan pesisir, laut
Mediterania, dan Antartika. Citra ini memiliki resolusi temporal tinggi yang
setiap 5 hari di khatulistiwa dengan kondisi penampakan yang sama dengan
multi resolusi spasial yaitu 10 m, 20 m, dan 60 m, memiliki 13 kanal
multispektral termasuk VNIR dan SWIR, serta memiliki bidang pandang
yang luas yaitu 290 km. Satelit sentinel-2 terdiri dari 2 satelit kembar yang
memindai permukaan bumi secara simultan pada sudut 180° tiap satelitnya.
Orbit satelit ini Sun-synchronous pada ketinggian 786 km dengan inklinasi
98,62 ° dan mengindai pada pukul 10:30 AM Local Time Descending Node
(LTDN).

Penelitian ini menggunakan Citra Sentinel 2A dikarenakan citra tersebut
dengan memiliki resolusi spasial 10m mampu menyajikan kenampakan
informasi penggunaan lahan di Kecamatan Turi. Selain itu, citra ini open
source dan gratis. Berikut tabel 1.3 merupakan tabel karakteristik saluran
citra sentinel 2A:

Tabel 1.3 Karakteristik Saluran Citra Sentinel 2A

Panjang . .
Band Gelombang Resolu(srlnipasml Kegunaan
(pm)
1 (Aerosol) 443 60 Koreksi atmosferik (hamburan aerosol)

Perkembangan vegetasi, karotenoid, keadaan
2 (Blue) 490 10 tanah, koreksi atmosferik
(hamburan aerosol)

Puncak sinar hijau, sensitif terhadap
3 (Green) 560 10 total klorofil pada vegetasi

4 (Red) 665 10 Absorpsi klorofil maksimum

_ Konsolidasi koreksi atmosferik/ dasar
5 (Vegetation) 705 20 flioresensi, posisi tepi kanal merah
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_ Deteksi batas warna merah; koreksi
6 (Vegetation) 740 20 atmosferik; penerimaan beban aerosol
7 (Vegetation) 783 20 Indeks area daun, tepi puncak NIR
8 (NlR) 842 10 Indeks area daun
Puncak NIR yang sensitif dengan total
) klorofil, biomassa, Indeks tepi daun
8A (Vegetation) 865 20 dan protein; referensi penyerapan uap
air; penerimaan beban dan tipe aerosol
9 (Water Koreksi atmosferik untuk mengetahui
945 60 absorpsi uap air
Vapour) pst uap
_ Koreksi atmosferik untuk mengetahui
10 (Cirrus) 1375 60 awan yang tipis (cirrus)
Sensitif terhadap lignin, pati dan hutan
11 (SWIR) 1610 20 di atas biomassa tanah; pemisahan
salju/ es/ awan
Penilaian kondisi vegetasi; pembedaan
tanah liat untuk pemantauan erosi
12 (SWIR) 2190 20 tanah; perbedaan antara biomassa
hidup, mati dan tanah

Sumber : European Space Agency /ESA, 2015

Analisis Tetangga Terdekat

Analisis tetangga terdekat adalah salah satu analisis yang digunakan
untuk menjelaskan pola persebaran dari suatu titik lokasi tempat yang
menggunakan perhitungan dengan mempertimbangkan, jarak, jumlah titik
lokasi, dan luas wilayah. Hasil akhir dari analisis tetangga terdekat adalah
perhitungan indeks yang bernilai antara 0 — 2,15 (Hugget, 1975). Analisis
tetangga terdekat juga dapat diartikan sebagai suatu analisis yangmengukur
jarak antara setiap centroid fitur dan lokasi centroid tetangganya yang
terdekat, kemudian rata- rata semua jarak tetangga terdekat dengan
mempertimbangkan jarak, index kedekatan, z-score, dan p-value. Z-score
dan p-value sendiri adalah ukuran signifikansi statistik yang menunjukkan
distribusi data acak. Gambar 1.4 menunjukkan klasifikasi analisis tetangga
terdekat.

0 1.00 215
., - - .. L E . .
'..¢° LI T > s Ay
e b P . < L £ ©° B
Clustered Random Regular

Gambar 1.4 Klasifikasi Analisis Tetangga
TerdekatSumber : Hugget, 1975
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Indeks tetangga terdekat akan digunakan sebagai rasio dari jarak rata-
rata data dengan jarak rata-rata standar. Indeks tetangga terdekatdinyatakan
sebagai rasio jarak diamati dibagi dengan jarak yang diharapkan. Jarak yang
diharapkan adalah jarak rata-rata antara tetangga dalam distribusi acak
hipotetis. Jika indeks <1, maka fitur dikatakan berpola clustering
(berkelompok), jika indeks >1 dikatakan berpola disperse (menyebar)
(Deswina, 2018). Rumus dari analisis tetangga terdekat adalah sebagai
berikut (Pelambi, 2016) :

ANN = D0
Dg
Gambar 1.5 Rumus Analisis Tetangga
TerdekatSumber : Pelambi, 2016
Do : jarak rata-rata antara setiap fitur dan tetangga terdekat
Dk : jarak rata-rata yang diharapkan untuk fitur yang diberikan dalam pola

acak
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1.5.2 Penelitian Sebelumnya

Berikut beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis
perubahan penggunaan lahan. Sebelumnya analisis perubahan penggunaan
lahan telh dilakukan oleh Yusrifan Achmad Alamsyah (2022) dengan judul
Analisis perubahan Penggunaan Lahan Pertanian ke Permukiman berbasis SIG
di Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo Tahun 2010 dan 2020. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis sebaran perubahan penggunaan lahan
pertanian ke permukiman tahun 2010 dan 2020 serta menganalisis pola
perubahan penggunaan lahan ertaniandi Kecamatan Polokarto menggunakan
SIG. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kualitatif yang
dilakukan dengan teknik pengolahan secara interpretasi, digitasi, uji validasi
serta overlay. Hasil dari penelitian ini yaitu perubahan penggunaan lahan yang
paling umum di tahun 2010 dan 2020 adalah sawah irigasi yang berkembang
menjadi permukiman dengan luas 182,18 ha dengan pola mengelompok yang

bernilai 0,412245 tersebar di seluruh Kecamatan Polokarto.
Penelitian mengenai perubahan penggunaan lahan juga telah dilakukan
oleh Rahmad Faddel (2019) yang berjudul analisis peruahan penggunaan lahan
untuk permukiman di Kecamatan Tilatang Kamang. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan mengetahui luas dan perubahan penggunaan lahan di Kecamatan
Tilatang Kamang tahun 2008 dan 2018 serta mengetahui dampak dinamika
perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Tilatang Kamang. Metode yang
digunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif kuantitatif. Metode
pengumpulan data diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah terjadi perbahan penggunaan lahan
permukiman di Kecamatan Tilatangtahun 2008-2010 seluas 497 ha dan
perubahan penggunaan lahan memberikan dampak yang besar terhadap
berkurangnya luas lahan pertanian. Berdasarkan hasil analisis luas sawah pada
tahun 2008 sebesar 2.769 ha dan menurun menjadi 2.568,32 ha pada tahun 2018.
Reno Deri Vasta (2019) melakukan penelitian mengenai perubahan
penggunaan lahan berjudul analisis perubahan penggunaan lahan sawah
menjadi permukiman di Kecamatan Pagelaran Utara. Penelitian ini dilakukan

dengan tujuan untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan sawah menjadi
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permukiman, faktor-faktor penyebab perubahan penggunaan lahan sawah
menjadi permukiman, pola dan arah perubahan lahan sawah di Kecamatan
Pagelaran Utara Kabupaten Pringsewu. Metode yang digunakan pada penelitian
ini yaitu survey untuk pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi serta analisis yang digunakan yaitu teknik analisis
peta. Hasil dari penelitian ini adalah tahun 2014-2018 di Kecamatan Pagelaran
Utara terjadi perubahan lahan sawah seluas 16,08 ha menjadi permukiman.
Hasil yang kedua yaitu faktor penyebab terjadinya perubahan penggunaan lahan
sawah di Kecamatan Pagelaran Utara terdiri dari faktor fisik dan non fisik. Hasil
yang terakhir yaitu arah perubahan lahan sawah menjadi permukiman di
Kecamatan Pagelaran Utara mengarah ke Timur dengan pola permukiman
memanjang yaitu mengikuti jalan raya.

Bagas Anindra Murdiansyah (2020) melakukan penelitian perubahan
penggunaan lahan berjudul analisis perubahan penggunaan lahan di Kecamatan
Sragen kabupaten Sragen Tahun 2000 dan 2018.Tujuan dilakukannya penelitian
ini yaitu untuk mengetahui agihan perubahan penggunaan lahan serta
mengetahui dan menganalisis karakteristik perubahan penggunaan lahan di
Kecamatan Sragen tahun 2000 dan 2018. Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu interpretasi Citra PJ menggunakan Citra Sentinel 2A yang
ditunjang dengan aplikasi Google Earth Pro. Metode analisisyang digunakan
yaitu overlay dan analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini bahwa selama
tahun 2000 dan 2018 perubahan penggunaan lahan yang paling mengalami
pertambahan paling besar ialah permukiman sebesar 169,31 ha atau sebesar
43,2% dengan persebaran dominan di Desa Nglorog, ine, Karang Tegah, dan
Tangkil. Karakteristik dari perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Sragen
adalah penggunaan lahan sawah yang berubah menjadi penggunaan lahan
permukiman sebesar 138,18 ha atau 43,2%. Pola sebaran perubahan
penggunaan lahan termasuk mengelompok dengan nilai sebear 0,576857 arah
perkembangan perubahan ini cenderung ke barat, timur, dan utara.

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan data penginderaan jauh
berupa Citra Sentinel 2A dengan metode overlay, interpretasi digital, survey,

dan analisis deskriptif kualitatif. Beberapa penelitian sebelumnya berguna

17



untuk referensi penelitian yang akan dilakukan. Berikut tabel 1.4 merupakan
tabel perbandingan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian

sebelumnya.
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Tabel 1.4 Perbandingan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya

NO NAMA JUDUL TUJUAN METODE HASIL
PENELITI
1 | Yusrifan ANALISIS PERUBAHAN Menganalisis sebaran perubahan | Metode yang Perubahan PL yang
Achmad PENGGUNAAN LAHAN PL pertanian ke permukiman tahun | digunakan adalah | paling umum di
Alamsyah PERTANIAN KE PERMUKIMAN 2010 dan 2020 metode kualitatif | tahun 2010 dan 2020
(2022) BERBASIS SIG DI KECAMATAN Menganalisis pola perubahan PL | yang dilakukan adalah sawah irigasi
POLOKARTO KABUPATEN Pertanian di Kecamatan Polokarto | dengan teknik yang berkembang
SUKOHARJO TAHUN 2010 DAN menggunakan SIG pengolahan secara | menjadi permukiman
2020 interpretasi, dengan luas 182,18
digitasi, uji ha dengan pola
validasi dan mengelompok yang
overlay. bernilai 0,412245
tersebar di seluruh
Kecamatan Polokarto
2 Rahmad ANALISIS PERUBAHAN | 1. Untuk mengetahui luas dan | Metode yang | 1.Perubahan PL
Faddel PENGGUNAAN LAHAN UNTUK | perubahan penggunaan lahan di | digunakan adalah | permukiman di
(2019) PERMUKIMAN DI KECAMATAN | Kecamatan Tilatang Kamang tahun | metode deskriptif | Kecamatan

TILATANG KAMANG

2008 dan 2018
2. Untuk mengetahui

dampak

dinamika perubahan penggunaan

lahan di Kecamatan Tilatang

Kamang

kuantitatif.

Metode
pengumpulan data
diperoleh dari

hasil observasi,

Tilatangtahun 2008-
2010 seluas 497 ha.

2.Perubahan
penggunaan lahan

memberikan dampak
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wawancara  dan | yang besar terhadap
dokumentasi berkurangnya  luas
penelitian lahan pertanian. Hasil
analisis luas sawah
pada tahun 2008
sebesar 2.769 ha dan
menurun menjadi
2.568,32 ha pada
tahun 2018.
Reno  Deri | ANALISIS PERUBAHAN | Untuk  mengetahui  perubahan | Penelitian ini | 1.Pada tahun 2014-
Vasta (2019) | PENGGUNAAN LAHAN SAWAH | penggunaan lahan sawah menjadi | menggunakan 2018 di Kecamatan
MENJADI PERMUKIMAN DI | permukiman, faktor-faktor | metode survey | Pagelaran Utara
KECAMATAN PAGELARAN | penyebab perubahan penggunaan | untuk terjadi perubahan
UTARA lahan sawah menjadi permukiman, | pengumpulan data | lahan sawah seluas
pola dan arah perubahan lahan | menggunakan 16,08 ha menjadi
sawah di Kecamatan Pagelaran | metode observasi, | permukiman.
Utara Kabupaten Pringsewu. wawancara, dan | 2.Faktor  penyebab
dokumentasi. terjadinya perubahan
Analisis yang | penggunaan lahan
digunakan  yaitu | sawah di Kecamatan

teknik analisispeta

Pagelaran Utara

terdiri dari faktor
fisik dan non fisik.
3.Arah

lahan sawah menjadi

perubahan
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permukiman di
Kecamatan Pagelaran
Utara mengarah ke
Timur dengan pola
permukiman
memanjang yaitu
mengikuti jalan raya

Bagas
Anindra
Murdiansyah
(2020)

ANALISIS PERUBAHAN
PENGGUNAAN LAHAN DI
KECAMATAN SRAGEN

KABUPATEN SRAGEN TAHUN
2000 DAN 2018

Mengetahui  agihan  perubahan
penggunaan lahan di Kecamatan
Sragen tahun 2000 dan 2018
Mengetahui  dan

karakteristik

menganalisis
perubahan

penggunaan lahan di Kecamatan

Sragen tahun 2000 dan 2018.

Citra
PJ menggunakan
Citra Sentinel 2A
yang

dengan

Interpretasi

ditunjang
aplikasi
Google Earth Pro.
Metode
yang
yaitu overlay dan

analisis

digunakan

analisis deskriptif.

Selama tahun 2000

dan 2018 perubahan
penggunaan lahan
yang paling
mengalami
pertambahan  paling
besar ialah

permukiman sebesar

169,31 ha  atau
sebesar 43,2%
dengan  persebaran
dominan di Desa

Nglorog, ine, Karang
Tegah, dan Tangkil

Karakteristik dari
perubahan PL di
Kecamatan

adalah PL

Sragen

sawah
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yang berubah
menjadi PL
permukiman sebesar
138,18 ha  atau
43,2%. Pola sebaran
perubahan PL
termasuk
mengelompok

dengan nilai sebear

0,576857 arah
perkembangan
perubahan ini

cenderung ke barat,

timur, dan utara.

Anggi
Permata
(2016)

Land Cover Mapping usingGEOBIA
to Estimate Loss ofSalacca zalacca
Trees in Landslide Area of Clapar,

Madukara District ofBanjarnegara

To find out the amount of loss by
estimating the number of trees
damaged in the landslide area with
tree data around using the GEOBIA

classification method

GEOBIA

The size of landslide
area that wasformerly
potential as Salak area
was calculated to
64,923.9197 m2 with

16,585 damagedSalak
canopies were
estimated. It s
considered quite

reasonable  because
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the size of the
landslide area and the
density of canopiesor

spaces between each

Salak tree.
Pipit  Dwi | Characterizing Quality of Snake | This study aimed to characterize | ANOVA and | snake  fruit from
Puspitasari, Fruit (Salacca zalacca var. zalacca) | quality parameters of snake fruits | Principal Sleman tends to have
Anggoro based on Geographical Origin from these three producing | Component a lower tannincontent,
Cahyo regions, to find out distinguishing | Analysis (PCA). | bigger fruit’ssize, and
Sukartiko*, quality  parameters, and to | While  ANOVA | yellowish pulp color,
Guntarti visualize the studied | was  used  to | whereas the fruit from
Tatik characteristics. determine whether | Magelang tends to
Mulyati the significant | have higher tannin
(2016) difference of the | content and brighter

quality parameters
between one
geographical

origin to  the
others existed,
PCA was used to
visualize the
sample’s

characteristics
based on their

geographical

peel color.

Meanwhile, the fruit

from  Banjarnegara
tends to have the
highest total sugar

and tannin contents,
as well as darker
yellow pulp color.
Significant difference

in each chemical and
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origin.

physical  properties,
implying that quality
characteristic

differences of the
fruit from the three
studied regions
Three

principal components

existed.

with overall variety
value of 63.91% were
produced and showed
the characteristics
similarity of most

region’s snake fruits

except those from
Tempel and
Banjarmangu.

Seskonita
Zachroh
Dien Sphaira

Mareta

ANALISIS PERUBAHAN LAHAN

KEBUN SALAK MENJADI
PENGGUNAAN LAHAN
LAINNYA DI KECAMATAN

TURI TAHUN 2015 DAN TAHUN
2018

1.Menganalisis agihan perubahan
penggunaan lahan dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya di
Kecamatan Turi KabupatenSleman
tahun 2015 dan 2023.

2.Menganalisis pola  sebaran
perubahan penggunaan lahan di

Kecamatan Turi Kabupaten

Digitasi on screen
(Interpretasi
Visual), Overlay, ,
survey, dan
analisis deskriptif

kualitatif

1.Agihan perubahan
penggunaan lahan
kebun  salak  di
Kecamatan Turi
tahun 2015 dan tahun
2023 seluas 174ha
dikarenakan berubah

peruntukkan  untuk
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Sleman tahun 2015 dan 2023.

penggunaan lahan
permukiman.
Perubahan
penggunaan lahan
tersebut  disebabkan
oleh beberapa faktor
diantaranya
menurunnya  harga

jual salak dan

pertumbuhan
penduduk yang
meningkat.

2.Pola sebaran
perubahan

penggunaan lahan di
Kecamatan Turi
termasuk kategori
pola persebaran
mengelompok
(clustered)  dengan
nilai T=0-0,7
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1.6 Kerangka Penelitian
Kebun Salak merupakan sektor pertanian paling populer yang ada di Kabupaten

Sleman. Kawasan sentra produksi salak di Kabupaten Sleman diantaranya di
Kecamatan Turi, Kecamatan Tempel, dan Kecamatan Pakem. Salak (Salacca Edulis)
merupakan salah satu tanaman buah asli dari Indonesia yang sudah banyak
dibudidayakan oleh masyarakat, karena memiliki keunggulan yang banyak. Salak
merupakan tanaman eksotik asli Indonesia dengan keragaman jenis cukup banyak
minimal terdapat kultivar salak yang dibudidayakan masyarakat dari Jawa Barat, Jawa
Tengah dan Jawa Timur (Nandariyah, 2007). Ketersediaan lahan peruntukan Kebun
Salak di Kecamatan Turi dari tahun ke tahun semakin mengurang.Hal ini dikarenakan
permintaan lahan yang terus meningkat sedangkan ketersediaan lahan terbatas.
Peristiwa tersebut merupakan faktor utama yang menyebabkan perubahan penggunaan
lahan khususnya di Kecamatan Turi yaitu terjadinya perubahan penggunaan lahan
kebun salak menjadi penggunaan lahan yang lainnya.

Selain ketersediaan lahan yang terbatas, perubahan penggunaan di Kecamatan
Turi juga diakibatkan oleh meningkatnya kepadatan penduduk. Perubahan
penggunaan lahan ini berdampak terhadap berubahnya mata pencaharian warga
penggarap Kebun Salak di Kecamatan Turi. Pemetaan perubahan penggunaan lahan
Kebun Salak menjadi penggunaan lahan lainnya dalam hal ini memanfaatkan
penginderaan jauh dengan metode analisis deskriptif kualitatif dengan teknik
interpretasi digital. Metode ini didukung data Penginderaan Jauh berupa Citra Sentinel
2A dengan aplikasi ArcGIS. Pemetaan ini dilakukan dengan tujuan secara umum
untuk mengetahui pola persebaran penggunaan lahan tahun 2015 dan 2023 di
Kecamatan Turi. Berikut gambar 1.6 menggambarkan kerangka penelitian yang
akandi lakukan di Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman :
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Kebun Salak di Kecamatan

v
v v

Peningkatan Kepadatan Penduduk Perubahan mata pencaharian warga

penggarap Kebun Salak di Kecamatan Turi

|
v '

Perubahan lahan kebun salak Pentingnya pemetaan perubahan
ke penggunaan lahan lainnya Kebun Salak di Kecamatan Turi

| |
v

Pola Persebaran Penggunaan Lahan
tahun 2015 dan tahun 2023 di
Kecamatan Turi

Gambar 1.6 Kerangka Penelitian

27



